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Abstrak

Tingginya kadar kolesterol darah merupakan indikator risiko penyakit cardiovascular, diantaranya
adalah Penyakit Jantung Koroner (PJK) yang dapat menyebabkan kematian. Jamur tiram putih (Pleurotus
ostratus) dikembangkan sebagai salah satu cara untuk memperbaiki kadar lipid darah dengan menurunkan
kadar kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) terhadap kadar kolesterol pada lanjut usia yang mengalami hiperkolesterolemia.
Subjek penelitian adalah lanjut usia hiperkolesterolemia dari Panti Sosial Tresna Wreda (PSTW) Kasongan
Bantul sejumlah tujuh orang. Uji kadar kolesterol dilakukan dengan mengambil darah dari vena cubiti 1
cc sebelum pemberian jamur tiram putih dengan media kapsul. Hasil dari uji kadar kolesterol yang
memenuhi kriteria yaitu >200 mg/dl sekaligus dijadikan data awal subjek sebelum dilakukan pemberian
kapsul jamur tiram putih. Data sebelum dan setelah pemberian kapsul jamur tiram dianalisis dengan uji
statistik Wilcoxon menggunakan SPSS versi 17. Hasil analisis statistik menggunakan uji non-parametrik
yaitu Wilcoxon, diperoleh hasil nilai P = 0,018 menunjukkan bahwa kapsul jamur tiram putih (Pleoratus
ostreatus) mempengaruhi kadar kolesterol secara bermakna. Kadar kolesterol setelah perlakuan yang
dilakukan setiap hari selama dua minggu berturut-turut dapat menurun secara bermakna.

Kata kunci: Pleuratus ostreatus, kadar kolesterol, lansia, hiperkolesterolemia

Abstarct

Increasing of serum cholesterol value indicates cardiovascular diseases, one of them is Coronary
Heart Failure (CHF) which lead into death. Oyster mushroom (Pleuratus ostreatus) is developed as a
manner to repair blood lipid value by decreasing cholesterol value. The purpose of this experiment is to
know the effect of Oyster mushroom (Pleuratus ostreatus) capsule in serum cholesterol value toward
elderly with cholesterolemia. The samples taken in some elderly with hypercholesterolemia in Panti
Sosial Tresna Wreda (PSTW) Kasongan Bantul. The samples seven people as the subjects for this
experiment. Cholesterol test was done by taking 1 cc blood from cubiti vein before giving oyster mush-
room capsule. The result of cholesterol test that include in inclusion criteria (>200 mg/dl) is all at once as
a beginning data before giving oyster mushroom capsule. The pre and post data of giving oyster mush-
room capsule is analized by Wilcoxon statistic test with 17th version of SPSS. Based on analize of Wilcoxon
non parametric test, the result is P = 0,018 (P < 0,05). It means that oyster mushroom (Pleuratus ostreatus)
capsules can effect cholesterol value significantly.
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meninggal akibat penyakit kardiovaskuler dan pada

tahun 2001 tercatat sebanyak 7,2 juta kematian

akibat Penyakit Jantung Koroner (PJK). PJK memi-

liki faktor risiko yang tidak dapat diubah seperti usia,

semakin bertambah usia (di atas 60 tahun) maka

risiko PJK semakin besar. Berdasarkan laporan

WHO tahun 2002, diketahui sebanyak 4,4 juta

kematian akibat hiperkolesterol.7

Pemberian obat golongan statin banyak digu-

nakan oleh tenaga kesehatan sebagai obat penu-

run kadar kolesterol. Statin bekerja menghambat

pembentukan kolesterol dalam sirkulasi darah.8 Be-

berapa obat golongan statin diantaranya aorvasta-

tin (Lipitor), fluvastatin (Lescol), lovastatin (Meva-

cor), pravastatin (Pravachol), rosuvastatin calcium

(Crestor) dan simvastatin (Zocor).6 Obat-obat go-

longan Statin sangat efektif dan bertoleransi baik

pada banyak pasien sebagai pengobatan untuk

menurunkan kadar kolesterol. Akan tetapi obat

golongan statin mempunyai beberapa efek

samping.9

Efek samping yang ditimbulkan oleh obat-obat

golongan statin diantaranya yaitu mual, konstipasi,

dan kram abdomen. Sakit kepala, nyeri otot, dan

gangguan hati pernah dilaporkan pada beberapa

kasus.9 Berbagai efek samping dari obat golongan

statin dan tidak sedikitnya biaya yang dikeluarkan

mengakibatkan masyarakat berat untuk memilih

obat tersebut sebagai obat pilihan dalam menurun-

kan  kadar kolesterol darah.

Seiring banyaknya budidaya jamur tiram putih

akhir-akhir ini dan kepercayaan masyarakat me-

ngenai manfaat jamur tiram, banyak dilakukan

penelitian mengenai kandungan jamur tiram putih.

Penelitian yang dilakukan USDA (United State

Drugs and Administration) pada tikus hiperkoleste-

PENDAHULUAN
Penyakit pada lanjut usia erat kaitannya de-

ngan kondisi hiperkolesterol. Berdasarkan peneliti-

an Gabriel et al. (2004), menyebutkan bahwa se-

banyak 68% lansia Spanyol mengalami hiperkoles-

terolemia. Berdasarkan penelitian lain yaitu peneli-

tian oleh Panagiotakos et al. (2004),  menyebutkan

bahwa subjek dengan usia >50 tahun mengalami

hiperkolesterolemia sebanyak 48% pada wanita

dan 57% pada laki-laki.1 Suatu penelitian menye-

butkan bahwa keadaan hiperkolesterolemia mem-

punyai akibat yang sangat berbahaya, apalagi de-

ngan ditambah kondisi hipertensi. Hiperkolesterole-

mia dengan hipertensi mengakibatkan penyakit

cardiovascular yang lebih berat daripada hiperko-

lesterol saja.2 Keadaan tersebut tidak hanya ber-

bahaya bagi kesehatan akan tetapi juga menyebab-

kan kematian.3 Penyakit yang sering terjadi adalah

penyakit cardiovascular yaitu penyakit jantung ko-

roner (PJK), aritmia, gagal jantung.4 The Coronary

Primary Prevential Trial (CPPT) memperlihatkan

bahwa penurunan kadar kolesterol yang meningkat

akan menurunkan jumlah kematian akibat infark

miokardium.5

Kolesterol adalah salah satu lipid plasma yang

berasal dari makanan (eksogen) dan dari sintesis

lemak (endogen).5 Kadar kolesterol normal adalah

kurang dari 200 mg dari kolesterol per desiliter

darah (mg/dl), sedangkan hiperkolesterol adalah

suatu keadaan dengan kadar kolesterol lebih dari

normal. Apabila kadar kolesterol berada diantara

200 sampai 239 mg/dl, maka keadaan ini harus

diperhatikan. Peningkatan kolesterol darah akan

menghambat sirkulasi darah.6

Menurut World Health Organization (WHO),

pada tahun 2003 tercatat sebanyak 16,6 juta orang
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rolemia menunjukkan bahwa dengan pemberian

jamur tiram selama 3 minggu bisa menurunkan

kadar kolesterol dalam serum hingga 40%.10

Berdasarkan penelitian oleh mahasiswa Se-

kolah Ilmu dan Teknologi Hayati (SITH) ITB kelom-

pok ilmuwan Mikrobiologi, Genetika, dan Biologi

Molekuler membuktikan bahwa jamur tiram putih

(Pleurotus ostreatus) mengandung lovastatin (go-

longan statin) sebagai penurun kolesterol.11 Studi

lain dari Chilean mushroom menemukan bahwa pa-

da Pleurotus ostreatus terdapat molekul penurun

kolesterol. Pleurotus ostreatus mengandung 0,40-

2,07% lovastatin yang dikultur pada media wheat

straw dan 0,7–2,8% lovastatin pada media cair

yang diukur pada berat kering.12

Jamur tiram putih yang mengandung statin da-

pat menghambat pembentukan kolesterol melalui

penghambatan pembentukan HMG-CoA menjadi

asam mevalonat.13 Dengan menurunnya sintesis

kolesterol di hati akan meningkatkan reseptor LDL

pada permukaan hati. Dengan demikian kadar ko-

lesterol-LDL darah akan ditarik ke hati, sehingga

akan menurunkan kadar kolesterol-LDL dan

VLDL.14

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengaruh pemberian jamur tiram putih (Pleurotus

ostreatus) terhadap kadar kolesterol pada lansia

yang mengalami hiperkolesterolemia.

BAHAN DAN CARA
Subjek penelitian adalah para lanjut usia yang

tinggal di Panti Tresna Wreda (PSTW) kasongan

Bantul, dengan kriteria usia >60tahun, kadar koles-

terol >200 mg/dl, dan bersedia mengikuti penelitian.

Bahan yang digunakan adalah darah dari vena

cubiti yang akan diperiksa kadar kolesterol totalnya.

Bahan kimia untuk pengukuran kadar kolesterol

total adalah Reagen KIT kolesterol dan alkohol

70%. Bahan untuk pembuatan kapsul jamur tiram

putih yaitu jamur tiram putih dan kapsul kosong.

Alat yang digunakan untuk pengambilan darah

subjek adalah spuit 3 cc dengan jarum steril dan

kering, kapas, tourniquet, tabung mikro, gunting,

kasa, plester. Alat yang digunakan untuk pembuat-

an kapsul jamur tiram putih adalah almari pengering

dan mesin penyerbuk.

Prosedur penelitian yang telah dilakukan yaitu

diawali dari pemilihan sampel berdasarkan kriteria

inklusi dan eksklusi. Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah lanjut usia yang mengalami

hiperkolesterolemia, sehingga dilakukan uji kadar

kolesterol terlebih dahulu. Darah yang digunakan

sebagai uji kadar kolesterol diambil sebanyak 1 cc

dari vena cubiti yang dilakukan oleh peneliti dan

asisten peneliti. Hasil uji kadar kolesterol sekaligus

digunakan sebagai data awal sebelum dilakukan

perlakuan.

Setelah diketahui hasil uji kadar kolesterol se-

lanjutnya dilakukan pemberian kapsul jamur tiram

putih. Pemberian kapsul ini dilakukan setiap hari

dengan jumlah kapsul sebanyak enam buah sela-

ma dua minggu berturut-turut yang diminum dua

kapsul pada pagi hari, dua kapsul pada siang hari

dan dua kapsul pada sore hari oleh asisten peneliti.

Pembuatan kapsul jamur tiram putih berdasar

pada konsumsi tiap orang sejumlah 50 gram jamur

tiram putih basah yang setara dengan 2,910 gram

jamur tiram putih kering. Jamur tiram putih basah

dibuang tangkainya, kemudian dicuci. Setelah itu,

jamur tiram putih dikeringkan dalam almari penge-

ring dengan suhu 450C selama 48 jam. Jamur diser-

buk menggunakan mesin penyerbuk dengan sa-
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ringan diameter lubang 1 mm. Serbuk jamur tiram

putih dimasukkan dalam kapsul kosong yang sudah

ditimbang. Setelah itu, kapsul berisi serbuk ditim-

bang dengan timbangan mikro. Rincian berat ser-

buk jamur tiram putih tiap kapsul 0,485 gram, rata-

rata berat kapsul kosong 0,090 gram, berat kapsul

berisi serbuk jamur tiram putih 0,575 gram, sehing-

ga didapatkan rata-rata berat kapsul berisi serbuk

jamur tiram putih 0,570 gram dan 0,580 gram.

Setelah dilakukan pemberian kapsul selama

dua minggu, uji kadar kolesterol subjek dilakukan

kembali sebagai data akhir atau data setelah perla-

kuan. Data sebelum dan setelah pemberian kapsul

jamur tiram putih dianalisis dengan uji statistik

Wilcoxon menggunakan SPSS versi 17.

HASIL

Analisis menggunakan uji parametrik paired

T test untuk mengetahui apakah pemberian kapsul

jamur tiram putih (Pluoratus ostreatus) dapat

mempengaruhi kadar kolesterol pada lanjut usia

yang mengalami hiperkolesterolemia, akan tetapi

berdasarkan hasil uji kenormalan menyatakan

persebaran data tidak merata. Ditunjukkan dengan

nilai sig pada Shaphiro-Wilk (jumlah sampel kurang

dari 50) tidak semuanya menunjukkan nilai lebih

dari 0,05 yaitu terdapatnya nilai P = 0,013,

sehingga analisis yang dilakukan menggunakan

Wilcoxon sebagai uji non-parametrik.

Hasil analisis menggunakan uji non-parame-

trik Wilcoxon, diperoleh hasil bahwa nilai P = 0,018

dalam artian nilai P < 0,05. Angka tersebut menun-

jukkan bahwa kapsul jamur tiram putih (Pleoratus

ostreatus) dapat mempengaruhi kadar kolesterol

secara bermakna. Kadar kolesterol setelah perla-

kuan yang dilakukan setiap hari selama dua ming-

gu berturut-turut dapat menurun secara bermakna.

DISKUSI
Pada penelitian ini, sampel diambil dari lanjut

usia yang berada di Panti Sosial Tresna Wreda

(PSTW) Kasongan Bantul. Pemilihan sampel di

tempat ini guna untuk menghomogenkan faktor-

faktor dalam penelitian, seperti usia, aktivitas ter-

utama pola makan yang apabila tidak homogen

dapat dimungkinkan mempengaruhi kadar koleste-

rol darah. Pemilihan sampel di tempat yang bersifat

homogen dapat meminimalkan faktor-faktor yang

dapat mengganggu penelitian.

Pemilihan lanjut usia sebagai sampel juga di-

karenakan bahwa semakin banyak umur sese-

orang maka semakin tinggi pula kadar Malondial-

dehyde (MDA) sebagai oksidan dalam proses pe-

nuaan. Dalam suatu jurnal juga dipaparkan adanya

hubungan yang signifikan antara kadar MDA dan

status kolesterol seseorang. Semakin tinggi kadar

MDA maka kecenderungan semakin tingginya ko-

lesterol juga meningkat.15

Sampel penelitian diambil dari jumlah populasi

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sam-

pel ditentukan dari hasil uji kadar kolesterol darah

yang juga sebagai data awal sebelum dilakukan

perlakuan (pemberian kapsul jamur tiram putih)

apabila kadar kolesterol >200 mg/dl. Setelah mela-

lui penyaringan tersebut besar sampel yang didapat

adalah tujuh orang. Selanjutnya, dari sampel terse-

but dilakukan pengolahan data sebelum dan sesu-

dah pemberian kapsul jamur tiram putih (Oyster

Tabel 1. Rata-rata Kadar Kolesterol Darah Lanjut Usia yang
Mengalami Hiperkolesterolemia

Rata-rata kadar kolesterol darah sampel (mg/dl)
Sebelum perlakuan 228,37
Sesudah perlakuan  174,48

selisih 53,89
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mushroom) setiap hari selama dua minggu bertu-

rut-turut serta  dilakukan analisis hubungan antara

pemberian kapsul jamur tiram putih dan kadar ko-

lesterol darah.

Sedikitnya sampel yang didapat setelah se-

leksi kriteria inklusi dan eksklusi dikarenakan seba-

gian besar tidak bersedia untuk dilakukan peng-

ambilan darah dan pemberian kapsul jamur tiram

putih setiap hari selama dua minggu. Selain itu

juga diakibatkan karena penyakit yang diderita

beberapa responden.

Hasil analisis menggunakan Wilcoxon didapat-

kan nilai P = 0,018 yang mempunyai arti bahwa

hasil tersebut bermakna atau signifikan. Nilai terse-

but menunjukkan bahwa pemberian kapsul jamur

tiram putih (Pleurotus ostreatus) dapat mempe-

ngaruhi kadar kolesterol pada lanjut usia yang

mengalami hiperkolesterolemia secara signifikan.

Pengaruh tersebut berupa penurunan kadar koles-

terol setelah perlakuan.

Penurunan kadar kolesterol pada lanjut usia

yang mengalami hiperkolesterolemia diakibatkan

oleh pengaruh statin pada jalur pembentukan ko-

lesterol.8 Berdasarkan penelitian oleh mahasiswa

Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati (SITH) ITB

kelompok ilmuwan Mikrobiologi, Genetika, dan

Biologi Molekuler membuktikan bahwa jamur tiram

putih (Pleurotus ostreatus) mengandung lovastatin

(golongan statin) sebagai penurun kolesterol.11 Stu-

di lain dari Chilean mushroom menemukan bahwa

pada Pleurotus ostreatus terdapat molekul penurun

kolesterol. Pleurotus ostreatus mengandung 0,40-

2,07% lovastatin yang dikultur pada media wheat

straw dan 0,7–2,8% lovastatin pada media cair

yang diukur pada berat kering.12

Statin yang terdapat pada jamur tiram putih

dapat menghambat pembentukan asam mevalonat

yang selanjutnya akan menjadi kolesterol melalui

penghambatan HMG-KoA reduktase. Hal ini berarti

bahwa statin dalam jamur tiram putih dapat meng-

hambat biositesis kolesterol.11,14 Mekanisme ini juga

dijelaskan dalam jurnal yang berjudul “Production

and Purification of Statins of Pleurotus ostreatus

(Basidiomycetes) Strains”.12 Statin juga dapat

menghambat pengendapan kolesterol pada pem-

buluh darah sehingga mencegah penyakit-penyakit

cardiovascular seperti aterosklerosis (penyumbat-

an pada pembuluh darah karena endapan koles-

terol) dan penyakit jantung koroner (PJK) apabila

penyumbatan ini terjadi pada pembuluh darah arteri

koroner.4

Selain diakibatkan karena mekanisme peng-

hambatan biosintesis kolesterol melalui pengham-

batan HMG-KoA reduktase juga diakibatkan karena

penurunan kadar MDA oleh jamur tiram putih yang

akan berefek terhadap penurunan kadar kolesterol

darah. Pada suatu penelitian dipaparkan tentang

perbandingan kadar Malondialdehyde (MDA) tikus

yang berusia tua (24 bulan) dengan tikus yang ber-

usia muda (4 bulan), ternyata kadar MDA tikus yang

berusia tua meningkat signifikan dibanding kadar

MDA tikus yang berusia muda. Pemberian ekstrak

jamur tiram pada tikus tua menghasilkan penurun-

an kadar MDA. Hasil ini menggambarkan ekstrak

jamur tiram sebagai peningkat status antioksidan

pada proses penuaan. Dalam jurnal lain juga dipa-

parkan adanya hubungan yang signifikan antara

kadar MDA dan kadar kolesterol seseorang, se-

hingga dari dua jurnal tersebut bisa diambil kesim-

pulan bahwa jamur tiram putih bisa menurunkan
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kadar kolesterol melalui dua cara, melalui proses

hambatan HMG-KoA reduktase maupun melalui

penurunan kadar MDA.15

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruh-

an, didapatkan hasil bahwa pemberian kapsul ja-

mur tiram putih (Pleurotus ostreatus) setiap hari

dengan dosis enam kapsul yang masing-masing

berat kapsulnya antara 0,570 mg sampai dengan

0,580 mg selama dua minggu berturut-turut dapat

menurunkan kadar kolesterol darah dengan rata-

rata sebelum perlakuan sebesar 228,37 mg/dl

menurun menjadi 174,48 mg/dl setelah dua minggu

dilakukan perlakuan. Pemberian kapsul jamur tiram

putih ini dapat menurunkan kadar kolesterol darah

sebesar 22,79%.

Hasil tersebut sesuai dengan beberapa peneli-

tian sebelumnya, bahwa jamur tiram putih (Pleu-

ratus ostratus) dapat menurunkan kadar kolesterol

secara signifikan.16 Beberapa penelitian diantara-

nya adalah penelitian yang dilakukan USDA (United

State Drugs and Administration) pada tikus hiperko-

lesterolemia menunjukkan bahwa dengan pembe-

rian jamur tiram selama 3 minggu bisa menurunkan

kadar kolesterol dalam serum hingga 40%.10 Pene-

litian lain menjelaskan bahwa efek jamur tiram putih

(pleurotus ostreatus) pada kadar profil lipid plasma

dan liver dan pada status antioksidan total plasma

menurun pada tikus yang hiperkolesterol dan nor-

mokolesterol. Pemberian 5% powder jamur Pleora-

tus ostreatus kepada tikus yang hiperkolesterol

dapat menurunkan kolesterol total plasma sebesar

28%.17 Selain itu terdapat pula penelitian tentang

efek dosis pemberian jamur tiram putih (Pleurotus

ostreatus) (1.0, 2.5, dan 5.0%) dan periode apli-

kasinya (8, 16, 28, 52 minggu) sebagai penurun

kolesterol pada tikus. Penurunan kadar kolesterol

dalam serum dan organ yang ditemukan tergan-

tung pada jumlah pemberian jamur tiram. Penurun-

an yang signifikan pada kadar kolesterol sebesar

(31-46%) pada dosis 5% jamur tiram pada semua

periode. Pada dosis 1% jamur tiram tidak mem-

berikan efek pada kadar kolesterol serum dan or-

gan. Selain itu, didapatkan hasil bahwa tidak ada

korelasi antara dosis jamur dan kadar kolesterol

yang ditemukan setelah 8 dan 28 minggu pembe-

rian (r -0.9821 and -0.9803, respectively; P < 0.02

pada kedua kasus).18

SIMPULAN
Pemberian enam kapsul jamur tiram putih

(Pleurotus ostreatus) dengan berat rata-rata tiap

kapsul antara 0,570 mg sampai 0,580 mg setiap

hari selama dua minggu berturut-turut dapat menu-

runkan kadar kolesterol darah pada lanjut usia yang

mengalami hiperkolesterolemia secara signifikan

(p=0,018) sebesar 23,59% dengan rata-rata kadar

kolesterol sebelum perlakuan 228,37 mg/dl dan

rata-rata kadar setelah perlaukan 174,48 mg/dl.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui berapa lama efek statin pada jamur

tiram putih dalam menurunkan kadar kolesterol da-

rah lanjut usia yang mengalami hiperkolestero-

lemia.
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